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ABSTRAK 

RIAN SYUFA ANGGANA : 

1307100/2013 

IMPLEMENTASI PERATURAN 

WALIKOTA (PERWAKO) 56 

TAHUN 2016 TENTANG 

PENGENDALIAN PRASARANA 

LALU LINTAS DI KOTA 

PARIAMAN 

 

 

Beberapa titik persimpangan utama di Kota Pariaman menunjukkan tidak 

berfungsinya lampu lalulintas, ternyata belum mendapatkan perhatian dari Dinas 

Perhubungan (Dishub) Kota Pariaman. Padahal dapat menimbulkan kecelakaan yang 

disebabkan oleh prasarana jalan yang kurang terpelihara. Selain itu sering terjadi kemacetan 

di jalan-jalan protokol saat jam sibuk. Sementara upaya dari pihak Dinas Perhubungan 

(Dishub) Kota Pariaman belum optimal dalam pengendalian prasarana lalulintas di Kota 

Pariaman.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan dan menganalisis pengendalian 

terhadap prasarana lalulintas serta untuk mengetahui hambatan pengendalian terhadap 

prasarana lalulintas oleh Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Pariaman. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif  yang bersifat deskriptif. Penelitian dilakukan di Dinas 

Perhubungan Kota  Pariaman . Informan pada penelitian ini sebanyak 11 orang informan. 

Penentuan informan dalam penelitian inidilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yang dilakukan  agar  mendapatkan data yang maksimaldan valid, serta 

menggunakan teknik insidental sampling  yang kebetulanbertemu dengan masyarakat di 

lokasi penelitian dan telah mendapatkan pelayanan kependudukan dari aparatur. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pengendalian terhadap prasarana lalu lintas oleh 

Dinas Perhubungan Kota Pariaman dengan  integrasi dan kebijakan sudah cukup baik, akan 

tetapi indikator lain seperti akurasi, fleksibilitas, ketepatan waktu serta objektifitas masih 

menunjukkan pola yang begitu baik dan terencana. Sementara itu, hambatan dalam 

pengendalian terhadap prasarana lalu lintas disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu : alokasi 

dana operasional yang rendah, SDM yang terbatas, serta kurangnya kepeduliaan masyarakat. 

Kata Kunci:Pengendalian, prasarana, lalu lintas 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. A. Latar Belakang Masalah 

Lalu Lintas merupakan sarana untuk bergerak dari satu tempat ke tempat 

yang lain, Sehingga lalu lintas merupakan hal yang paling penting dalam 

kehidupan suatu perkembangan suatu negara yakni negara Republik Indonesia. 

Karena lalu lintas mempunyai peran strategis dalam mendukung pembangunan 

dan integrasi nasional sebagai bagian dari upaya memajukan kesejahteraan umum 

sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.  

Sebagai bagian dari sistem transportasi nasional, Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan harus dikembangkan potensi dan perannya untuk mewujudkan keamanan, 

kesejahteraan, ketertiban berlalu lintas dan Angkutan Jalan dalam rangka 

mendukung pembangunan ekonomi dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, otonomi daerah, serta akuntabilitas penyelenggaraan negara. Pada 

hakikatnya, tujuan mengelola lalu lintas adalah untuk mengakomodasi 

perikehidupan penduduknya agar mereka hidup nyaman dan sejahtera. Namun 

permasalahan lanjutan yang disebabkan oleh buruknya penyediaan prasarana 

transportasi memerlukan adanya penyediaan prasarana lalu lintas untuk mengatur 

jalannya lalu lintas.  

Lalu lintas di dalam Undang-Undang No 22 tahun 2009 tentang pasal 7  

didefinisikan sebagai peyelenggaraan  lalulintas dan angkutan jalan dalam 
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kegiatan  pelayanan langsung kepada masyarakat di lakukan oleh Pemerintah 

Daerah, badan hukum dan masyarakat 

Menurut kamus besar bahasa indonesia (2014) Prasarana lalu lintas adalah 

segala sesuatu yang merupakan penunjang utama suatu proses. Prasarana lalu 

lintas sangat di butuhkan sebagai penunjang kegiatan berlalu lintas terkait dengan 

aspek layanan kepada masyarakat pengguna jalan raya. Dengan adanya prasarana 

lalu lintas yang memadai maka akan terciptalah suatu kenyaman sebagai pengatur 

jalannya lalu lintas.  

Prasarana lalu lintas dan angkutan jalan meliputi: (1).Ruanglalulintas, 

(2).Terminal, (3).Perlengkapan jalan yang meliputi marka jalan, rambu-rambu lalu 

lintas, lampu lalu lintas (traffic light), alat pengendali dan pengaman pengguna 

jalan, alat pengawasan dan pengamatan jalan serta fasiitas pendukungnya 

Penelitian ini, akan memfokuskan penelitiannya kepada prasarana lalu lintas 

khususnya perlengkapan jalan yang terdiri dari marka jalan, rambu-rambu lalu 

lintas, lampu lalu lintas (traffic light) karena kriteria utama dari penilaian Wahana 

Tata Nugraha (WTN) bidang lalu lintas yaitu kelengkapan perlengkapan jalan. 

Menurut Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor : SK. 

1905/KP.801/DRJD/2010 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan penghargaan 

Wahana Tata Nugraha, Penilaian Tahap III sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 

ayat (4) terdiri dari : 

a. penilaian lapangan secara umum terhadap sarana, prasarana, lalu lintas dan 

pelayanan kepada masyarakat sebagai wujud pembinaan daerah  
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b. penilaian terhadap keseriusan dan partisipasi Pemerintah Daerah untuk 

mewujudkan komitmen dalam pengembangan dan pembangunan transportasi 

perkotaan.  

Berdasarkan dari hasil survei peneliti di lapangan dan pencapaian prestasi 

Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Pariaman terdapat ketimpangan. Capaian 

Wahana Tata Nugraha (WTN) belum dibarengi dengan kondisi dilapangan 

khususnya dalam ketersediaan perlengkapan jalan. 

Menurut Peraturan Walikota Pariaman Nomor 56 Tahun 2016 bahwa 

penyediaan prasarana khususnya untuk perlengkapan jalan diselenggarakan oleh 

walikota dan yang bertanggungjawab dalam melakukan pengendalian prasarana 

lalu lintas adalah Dinas Perhubungan Kota Pariaman. Jadi yang memiliki 

tanggungjawab terhadap pengendalian perlengkapan jalan (rambu-rambu lalu 

lintas, lampu lalu lintas (traffic light) dan marka jalan) adalah Bidang Lalu Lintas, 

Seksi Prasarana dan Fasilitas Lalu Lintas serta Seksi Manajemen dan Rekayasa 

Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kota Pariaman dengan program kerja pada tahun 

2017 yaitu pengadaan rambu-rambu lalu lintas dan marka jalan serta perbaikan 

dan perawatan traffic light yang bertujuan untuk terwujudnya pelayanan lalu lintas 

yang aman, selamat, tertib, lancar dan nyaman. Dalam hal ini, Dinas Perhubungan 

Komunikasi dan Informasi (Dishubkominfo) Kota Pariaman memiliki personil 

teknis dalam melakukan perbaikan dan perawatan terhadap prasarana lalu lintas 

khususnya perlengkapan jalan yang dilakukan setiap tahunnya yang berada pada 

taraf penyempurnaan. 
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Pada pengamatan peneliti terhadap lampu lalu lintas (traffic light) 

diberbagai daerah di Kota Pariaman, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

lampu lalu lintas yang tidak berfungsi terutama di simpang empat jalan Sudirman 

Kota Pariaman. Di daerah ini sudah lama tidak berfungsinya lampu lalu lintas 

tetapi sampai saat ini belum mendapatkan perhatian dari Dinas Perhubungan Kota 

Pariaman. 

Pada saat jam-jam sibuk di simpang empat jalan Sudirman ini sering terjadi 

kemacetan, kesemrautan dan adanya petugas kepolisian yang mengatur jalannya 

lalu lintas yang di akibatkan karena tidak berfungsinya lampu lalu lintas. Tidak 

hanya di simpang empat jalan Sudirman terdapat lampu lalu lintas yang rusak 

tetapi di daerah lain seperti pantai Gandoriah, di simpang empat jalan bypass 

Pariaman  juga terdapat lampu lalu lintas yang sudah tidak berfungsi. 

Bertambahnya jumlah kendaraan bermotor di Kota Pariaman meskipun 

tidak sepadat kota lainnya seperti Kota Padang, namun lalu lintas di Kota 

Pariaman identik dengan kemacetan apalagi pada jam-jam sibuk. Hal ini dapat 

menyebabkan meningkatnya resiko kecelakaan lalu lintas di Kota Pariaman. 

Kecelakaan yang sering terjadi di tengah masyarakat sering berdampak pada 

cacat tubuh atauhilangnya nyawa seseorang, hal ini merupakan suatu masalah 

yang harus secepatnya untuk diselesaikan. Perlu adanya suatu koordinasi yang 

baik antara semua pihak baik itu pengguna jalan (masyarakat), Kepolisian serta 

Dinas Perhubungan. Yang mana terkadang suatu kecelakaan lalu lintas tidak 

hanya disebabkan oleh kelalaian manusia saja, tetapi juga disebabkan oleh tidak 
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memadainya fasilitas perlengkapan jalan yang seharusnya memenuhi standart 

keselamatan berlalu lintas. 

Dalam manajemen menurut Harold Koontz (dalam Hasibuan, 2003), 

pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja 

bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan dapat terselenggara. Dengan melakukan penilaian kerja bawahan 

maka bawahan akan giat melakukan pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal bagi pekerjaan dan perusahaannya.Sejalan dengan itu, menurut Stephen 

P. Robbins, pengendalian adalah proses memantau kegiatan untuk memastikan 

bahwa kegiatan itu diselesaikan seperti yang telah direncanakan dan proses 

mengoreksi setiap penyimpangan yang berarti (Robbins,2007). Jadi, peneliti 

menyimpulkan bahwa pengendalian yaitu suatu proses perbaikan terhadap kerja 

yang telah dilakukan untuk mencapai suatu hasil yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh perusahaan dan tujuan dari perusahaan dapat tercapai sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengendalian terhadap prasarana lalu lintas 

khususnya perlengkapan jalan (rambu-rambu lalu lintas, lampu lalu lintas (traffic 

light) dan marka jalan) oleh Dinas Perhubungan Kota Pariaman dengan 

menggunakan karakteristik-karakteristik pengendalian yang efektif menurut Ricky 

W. Griffin(2004) yang terdiri dari integrasi dengan perencanaan yaitu 

memperhitungkan pengendalian pada saat rencana dibuat dan menetapkan tujuan 

organisasi. Fleksibilitas terdiri dari sistem pengendalian harus cukup fleksibel 
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untuk mengakomodasi perubahan baru. Akurat yang terdiri dari informasi atas 

kinerja harus akurat (kecermatan, ketelitian dan ketepatan). Ketepatan waktu 

terdiri dari sistem pengendalian yang menyediakan informasi tepat saat 

diperlukan. Objektif yaitu sistem pengendalian harus mudah dipahami. Dengan 

alasan inilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Peraturan Walikota (PERWAKO) 56 Tahun 2016 Tentang 

Pengendalian Prasarana Lalu Lintas Kota Pariaman” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan deskripsi yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Pada beberapa titik persimpangan utama di Kota Pariaman tidak berfungsinya 

lampu lalu lintas belum mendapatkan perhatian dari Dinas Perhubungan 

(Dishub) Kota Pariaman 

2. Dapat menimbulkan kecelakaan yang disebabkan oleh prasarana jalan yang 

kurang terpelihara 

3. Sering terjadi kemacetan di jalan-jalan protokol saat jam sibuk. 

4. Upaya dari pihak Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Pariaman belum optimal 

dalam pengendalian prasaran lalu lintas kota pariaman 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 



7 
 

 
 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya membahas tentang prasarana jalan seperti lampu lalu lintas, 

marka jalan dan rambu-rambu lalu lintas. 

2. Penelitian ini difokuskan pada Prasarana lalu lintas di Kota Pariaman. 

3. Peneliti hanya membahas tentang hambatan pada pengendalian prasaran lalu 

lintas di kota Pariaman. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang akan 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah : 

1. Bagaimanakah pengendalian terhadap prasarana lalu lintas oleh Dinas 

Perhubungan (Dishub) Kota Pariaman? 

2. Bagaimana hambatan dalam pengendalian prasarana lalu lintas oleh Dinas 

Perhubungan (Dishub) Kota Pariaman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang dan rumusan masalah, maka yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisispengendalian terhadap prasarana lalu 

lintas oleh Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Pariaman. 

2. Untuk mengetahui hambatan pengendalian terhadap prasarana lalu lintas oleh 

Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Pariaman. 
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F. Manfaat Penelitian 

Pemaparan dari latar belakang, rumusan masalah dan tujuan dari  penelitian 

mengenai pengendalian terhadap prasarana lalu lintas oleh Dinas Perhubungan 

Kota Pariaman, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Praktis yaitu dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

pemerintah khususnya Dinas Perhubungan Kota Pariaman sehingga mampu 

melahirkan solusi yang konstruksional terhadap permasalahan lalu lintas kota 

khususnya prasarana lalu lintas di Kota Pariaman. 

b. Manfaat teknis yaitu dapat mendorong pemerintah dalam mengeluarkan 

kebijakan-kebijakan dalam melakukan pengendalian terhadap prasarana lalu 

lintas. 
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